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Abstrak

Penelitian ini bertujuan merancang dan meng-implementasikan sebuah rangkaian yang berfungsi
untuk Sistem Pengawasan Kuatitas Kekeruhan pada air kolam, Dan membahas mengenai Turbidity
Sensor Module yang digunakan untuk mendeteksi sebuah Kekeruhan pada air tambak yang akan
menjadi Input dan Output Pemrosesan mikrokontroler NodeMCU, Untuk mengontrol NodeMCU
digunakan bahasa pemrograman C dengan menggunakan sofware IDE Arduino. Cara kerja alat ini
adalah memberikan sebuah informasi dan Monitoring apabila Turbidity Sensor Module
mendapatkan nilai Input kekeruhan air maka Sistem akan mengeksekusi dan memberikan
peringatan pada perangkat smartphone yang sudah terkoneksi dengan sistem mikrokontroler
NodeMCU. Sistem yang dirancang terdiri dari beberapa yaitu: Catu Daya, Sistem Kontrol,
Rangkaian Mekanika dan Program. Catu merupakan sumber daya untuk menjalankan seluruh
Sistem yang terdiri dari tegangan, Sistem kontrol berupa rangkaian elektronik yang didesain
sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi sebagai pengolah data dengan mikrokontroler sebagai
pusat kendali dan selanjutnya mekanika berfungsi sebagai penggerak Motor DC untuk memompa
dan filterisasi air tambak. Bagian terakhir adalah program yang berfungsi untuk mengatur
Mikrokotroller sehingga dapat bekerja sesuai dengan fitur yang dikerjakan.

Kata Kunci: sistem pengawasan, air, dan tambak udang

PENDAHULUAN

Tambak merupakan tempat pembudidayaan udang vaname yang berlokasi di daerah
pesisir. Kegiatan budidaya tambak yang terus menerus menyebabkan terjadinya degradasi
lingkungan, yang ditandai dengan menurunnya kualitas air (Amarudin & Ulum, 2018).
Lokasi tambak harus dekat dengan sumber air laut dengan kualitas air baik dan tidak
tercemar, kuantitas cukup, lahan yang memungkinkan untuk petak pemeliharaan dan
mudah dijangkau (Munandar & Amarudin, 2017). Kualitas air yang baik merupakan sarat
mutlak kesuksesan budidaya (Samsugi, Yusuf, et al., 2020). Dilihat dari segi fisika, kimia
dan biologi, air tambak mempunyai beberapa fungsi dalam menunjang kehidupan udang
vaname serta pakan alaminya, karena pada kisaran tersebut menunjukkan imbangan yang
optimal antara oksigen dan karbondioksida serta berbagai mikrooranisme yang merugikan
sulit berkembang (Setiawan et al., 2021).

Kegiatan budidaya udang vaname telah dilakukan di beberapa tempat di Indonesia, namun
dalam proses pengembangannya petambak tradisional masih menemui banyak kendala,
(Lestari et al., 2021). Salah satu faktor yang menjadi pemicu utama udang vaname
mengalami kematian, yaitu adanya perbedaan drastis kandungan garam,suhu air,kadar
oksigen,kualitas air dan alinitas pada air tambak dibandingkan di penangkaran benih udang
vaname (Yulianti et al., 2021). Banyaknya petambak udang vaname yang gagal panen
karena diabaikannya daya dukung atau kemampuan dari tambak sebagai media budidaya,
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sehingga mengakibatkan buruknya kualitas air tambak yang menyebabkan banyak udang
vaname yang mati dan meresahkan petambak (Budiman et al., 2021). Petambak udang
vaname saat ini bergantung pada kondisi lingkungan dan keadaan cuaca yang secara
langsung mempengaruhi keadaan air tambak dalam budidaya udang vaname (Novia Utami
Putri et al., n.d.). Partikel liat dan debu yang terlarut dalam air berasal dari sedimen yang
terbawa ke estuaria oleh air laut dan air tawar dan sungai membawa partikel endapan
lumpur dalam bentuk suspensi (Jayadi et al., 2021). Akibatnya material tersuspensi
menjadi mengendap dan ikut serta dalam pembentukan lumpur atau substrat pasir (Ahmad
et al., 2022).

Dengan sistem seperti itu para pembudidaya udang vaname tidak perlu lagi merasa
khawatir akan mengontrol air secara manual keadaan kondisi air tambak (Oktaviani et al.,
2020). Dari permasalahan tersebut, maka penulis merancang suatu alat yang dapat
membantu dan mengatasi masalah kekeruhan air tambak (Wijayanto et al., 2021). Dengan
harapan dapat membantu mengetahui tingkat kualitas air tambak sehingga pembudidaya
udang vaname dapat mengetahui tingkat kenormalan pada air tambak dengan monitoring
melalui smartphone (Neneng et al., 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Monitoring

Monitoring adalah proses yang dilakukan terus menerus untuk memastikan keadaan dalam
kondisi aman dan dapat langsung diatasi bila terajdi masalah (Riskiono et al., 2020). Salah
satu tujuan dari monitoring adalah mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilakuka telah
sesuai dengan rencana sistem ini berguna melakukan penilaian apakah pola kerja dan
manajemen yang digunakan sudah tepat untuk mencapai tujuan (Igbal et al., 2018).
Sedangkan manfaat monitoring proyek dibedaka menjadi dua, yaitu bagi penangung jawab
dan bagi pengelola (Amarudin & Sofiandri, 2018). Bagi penangung jawab, monitoring
merupakan salah satu fungsi manajemen yaitu pengendalian, sebagai bentuk pertangung
jawaban, untuk menyakinkan pihak-pihak yang berkepentingan (Jupriyadi et al., 2020).
Sebagai dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi selanjutnya (Amarudin &
Riskiono, 2019). Sedangkan bagi pengelola, adanya monitoring dapat membantu dalam
memepersiapkan laporan dalam waktu singkat serta sebagai informasi yang penting untuk
melakukan evaluasi yang nantinya dapat mencapai hasil yang baik dan tertata rapih, dan
meminimalisir sebuah kesalahan (Sulastio et al., 2021).

Kekeruhan Air

Kekeruhan air mempengaruhi kemampuan air untuk meneruskan cahaya ke dalam air
(Ahdan et al., 2018). Kekeruhan pada air kolam, karamba dan karamba jaring apung
disebabkan oleh koloid partikel-partikel lumpur dan bahan organik terlarut (Sucipto et al.,
2020). Air dengan tingkat kekeruhan tertentu berdampak buruk bagi pertumbuhan Udang
karena kekeruhan itu mengurangi intensitas sinar yang masuk ke dalam air. Kondisi
didalam air yang terlalu gelap akan mengakibatkan Udang tidak bernafsu untuk makan dan
susah dalam pengelihatan, Air yang sangat keruh akan menyebabkan partikel lumpur
membuat lumut atau ganggang terhambat pertumbuhannya (Puspaningrum et al., 2020).

Mikrokontroler

Mirokontroller merupakan suatu IC yang di alamnya berisi CPU, ROM, RAM, dan 1/O
(Titin Yulianti, Selamet Samsugi, Prio Agung Nugroho, 2015). Dengan adanya CPU
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tersebut maka mikrokontroler dapat melakukan proses berfikir berdasarkan program yang
telah diberikan kepadanya (Utama & Putri, 2018). Mikrokontroler banyak terdapat pada
peralatan elektronik yang serba otomatis, mesin fax,dan peralatan elektronik lainnya (Dita
et al., 2021). Mikrokontroller dapat disebut pula sebagai komputer yang berukuran kecil
yang berdaya rendah sehingga sebuah baterai dapat memberikan daya (Samsugi et al.,
2018). Pada dasarnya, sebuah IC Mikrokontroler terdiri dari satu atau lebih (Amarudin et
al., 2020). Inti Prosesor (CPU), Memori (RAM dan ROM) serta perangkat INPUT dan
OUTPUT vyang dapat diprogram. Microcontroller ini digunakan dalam produk ataupun
perangkat yang dikendalikan secara otomatis (Riski et al., 2021).

Android

Android merupakan system operasi perangkat mobile berbasis linux mencangkup system
operasi, middleware, dan aplikasi (Harahap et al., 2020). Android menyediakan platform
terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka (Riskiono, 2018).
Awalnya Google Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang
membuat peranti lunak ponsel atau smartphone (Bahrudin et al., 2020). Kemudian untuk
mengembangkan Android, dibentuklah Open Hanset Alliance, Konsorium dari 34
perusahaan peranti keras, peranti lunak dan telekomunikasi. Pada saat perilisan perdana
Android, 5 November 2007, Android bersama Open Handset Alliance menyatakan
mendukung pengembang open source pada perangkat mobile (Amarudin & Silviana,
2018).

Module Relay

Module Relay 2 channel adalah sebuah saklar magnet, dimana berfungsi untuk memutus
atau mengubah satu atau lebih kontak (Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020). Relay berisi
kumparan elektromagnet dengan inti magnet besi lunak, dimana jika diberi arus maka akan
menghasilkan medan magnet (Hafidhin et al., 2020). Arus yang digunakan pada rangkaian
adalah arus DC.

Pompa Air DC

Sebuah pompa bekerja dengan cara memindahkan sejumlah volume air melalui ruang
suction menuju ke ruang outlet dengan menggunakan impeler (Riskiono & Reginal, 2018).
Sehingga seluruh ruang udara terisi oleh air dan menimbulkan tekanan fluida untuk ditarik
melalui dasar air inlet menuju penampungan (Valentin et al., 2020). Pompa air mini 12 V
ini hanya membutuhkan daya listrik sekitar 12 volt ketika bekerja (Rahmanto et al., 2020).

Adaptor 12 Volt

Adaptor adalah sebuah perangkat berupa rangkaian elektronika untuk mengubah tegangan
listrik ang besar menjadi tegangan listrik lebih kecil, atau rangkaian untuk mengubah arus
bolak-balik (arus AC) menjadi arus searah (arus DC) (Ahdan & Susanto, 2021). Adaptor /
power supplay merupakan komponen inti dari peralatan elektronika (Nurkholis et al.,
2020). Adaptor digunakan untuk menurunkan tegangan AC 22 Volt menjadi kecil antara 3
volt sampai 12 volt sesuai kebutuhan alat elektronika (Valentin et al., 2020). Terdapat 2
jenis adaptor berdasarkan sistem kerjanya, adaptor sistem trafo step down dan adaptor
sistem switching (Kurniawan & Surahman, 2021).

Internet Of Things

loT diartikan sebagai sebuah kemampuan untuk menghubungkan objek-objek cerdas dan
memungkinkannya untuk berinteraksi dengan objek lain, lingkungan maupun dengan
peralatan komputasi cerdas lainnya melalui jaringan internet (Wajiran et al., 2020). loT
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dalam berbagai bentuknya telah mulai diaplikasikan pada banyak aspek kehidupan
manusia (Samsugi et al., 2021). CISCO bahkan telah menargetkan bahwa pada tahun 2020,
50 miliar objek akan terhubung (Samsugi & Wajiran, 2020). loT merupakan segalaaktifitas
yang pelakunya saling berinteraksi dan dilakukan dengan memanfaatkan internet (Borman
et al., 2018). Dalam penggunaannya Internet of Thing banyak ditemui dalam berbagai
aktifitas,contohnya banyaknya transportasi online, e-commerce, pemesanan tiket secara
online, livestreaming, e-learning dan lain-lain bahkan sampai alat-alat untuk membantu di
bidang tertentu (Ahdan et al., 2019).

METODE

Skema Diagram

Skema Rangkaian Alat

Gambar 2

Pada gambar 2 diatas merupakan rangkaian elektronika keseluruhan alat yang
dibuat/terdapat beberapa komponen utama yang penting untuk membuat alat dapat
beroperasi dimana bagian kabel berwarna hitam menunjukkan min (-) kabel berwarna
merah plus (+) lalu kabel berwarna orange yaitu data nya ,yang pertama sensor TDC
terhubung dengan module sensor lalu module bagian data nya masuk ke AQ dan bagian
ground nya masuk ke GND pada NodeMCU V1.0 tersebut, di relay pertama data nya
terhubung ke DO lalu 5V nya terhubung dengan 3v3 di NodeMCU V1.0 relay tersebut
memiliki masing-masing fungsi mengisi dan membuang air. C (Common pin)pada relay
masuk ke ground dari power, NO(Normally Open) terhubung ke pompa air nya pada kabel
plus langsung terhubung langsung ke power DC, power pada NodeMCU diberikan dengan
daya adapter 5V DC dan 12V sebagai penggerak motor pump.
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Penggunaan Software IDE Arduino

Berikut adalah inisialisasi program arduino menggunakan NodeMCU 1.0 seperti yang
ditunjukan oleh gambar 3 berikut.

Gambar 3

Langkah ini bertujuan untuk memilih jenis dari mikrokontroller NodeMCU V1.0 yang
akan digunakan untuk membuat sistem. Pada perancangan alat ini menggunakan
NodeMCU V1.0. Selain langkah diatas kita juga perlu menginisialkan port serial tujuannya
agar NodeMCU dapat terhubung kekomputer biasanya menggunakan sebuah kabel USB
agar NodeMCU dapat terhubung dengan komputer. Berikut adalah contoh penginisialan
port NodeMCU pada software ide arduino sebagai berikut.

Gambar 4

Penulisan Kode Program

Penulisan kode program dilakukan untuk memberikan intruksi-intruksi menggunakan
bahasa pemrograman C++ yang bertujuan untuk menjalankan sistem agar dapat bekerja
sesuai kode pr98ogram yang telah diisikan kedalam sebuah NodeMCU, tanpa kode
program sistem tidak dapat bekerja sebab kode program adalah bagian yang paling utama
dalam kita membuat sebuah alat. Berikut adalah tampilan layer untuk mengisikan kode
program pada software ide arduino sebagai berikut.
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Gambar 6

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan Sensor (Turbidity Sensor Module)

‘ \_» i

Gambar 7

Sensor terletak di bagian pinggir tambak yang terhubung pada pin ADCO, Ground, VCC,
di NodeMCU. Berfungsi sebagai pendeteksi kondisi air payau.

Tampilan NodeMCU

Node MCU adalah sebuah platform 10T yang bersifat opensource, berfungsi sebagai
Mikrokontroller yang mengatur semua kinerja alat sekaligus sebagai wifi.
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Tampilan Relay

Gambar 9

Relay merupakan komponen yang bekerja berdasarkan elektro magnetik untuk
menggerakan sejumlah kontraktor yang tersusun atau sebuah saklar elektronis yang dapat
dikendalikan dari rangkaian dari rangkaian elektronik lainnya dengan memanfaatkan

tenaga listrik sebagai sumber energinya

Tampilan Pompa Air DC

Gamar 10

Pompa bekerja dengan cara memindahkan sejumlah volume air melalui ruang suction
menuju ke ruang outlet dengan menggunakan impeler, sehingga seluruh ruang udara terisi
oleh air dan menimbulkan tekanan fluida untuk ditarik melalui dasar air inlet menuju

penampungan dengan daya 12V yang terhubung ke power dan relay

Tampilan Interface

RONDIS AR SAAT IN
Jemih

TONTANC

Gambar 11
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Tampilan interface merupakan dimana untuk menampilkan hasil monitoring kondisi air
payau di android saat tambak udang vaname mulai di budidaya dan menampilkan
presentase kualitasnya.

Pengujian Relay

Pada tahap pengujian ini yang dilakukan adalah menguji kinerja dari alat ini yang menjadi
sebagai saklar.Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah relay dapat berkerja
dengan baik dan benar, dan fungsi yang telah diprogram dapat berjalan dengan semestinya.

Gambar 12
Pengujian NodeMCU

Pada bagian ini dilakukan pengujian Mikrokontroller NodeMCU apakah NodeMCU dapat
berkerja dengan baik seperti memproses data digital yang diinginkan, lalu dapat
mengkoneksikan kedalam wifi yang diinginkan serta mampu terkoneksi dengan server
firebase berikut adalah hasil pengujian dari NodeMCU.

Gambar 13

Pengujian Pompa DC

Pada tahap pengujian pompa air ini dimana pompa air tersebut bekerja dengan baik dengan
penyedotan dari air inlet dan melakukan pengisian air pada tambak udang vaname.

' Gamar H
Pengujian Turbidity Sensor Module

Pada tahap ini adalah pengujian terhadap sensor yang terpasang di tambak udang vaname
yang di hubungkan pada NodeMCU dan di monitoring oleh smartphone apakah bekerja
dengan baik atau tidak, untuk melihat keadaan atau kondisi air payau tersebut.
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Gambar 16
Pengujian Tingkat Kekeruhan Air Tambak

Adapun parameter kualitas air yang bisa diamati yaitu kandungan oksigen terlarut, tingkat
keasaman, suhu, dan amoniak. Adapun kualitas air yang dianggap baik untuk kehidupan
Udang nilai dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1

No Parameter Kandungan Air Yang Dianjurkan
1 Suhu 25.30"C

2 FPh 6.5 8.5

3 Oksigen Terlarut{02) =3 mgl

4 Amonia Total Maksimum | {mg/1 total ammonia)
5 Kekeruhan Maksimum 50 NTU

] Karbon Dioksida (C0O2) Maksimum 1 1{mg/1

7 Nitrit Minimum 0.1 (mg/T)

8 Alkalinitas Minimum 20 (mg/l CaCO3)

9 Kesadahan Total Minimum 20 (mg/l CaCO3)

Proses pengujian kekeruhan air ini dilakukan dengan mengambil beberapa sempel air.

1. Air kotor atau tingkat kekeruhan yang tinggi.

2. Air Jernih yang direkondasikan Sesuai dengan Jenis Budidaya Udang yang dipelihara
Berikut tabel sempel Air Tambak Udang yang diperoleh beserta tingkat kekeruhan airnya,
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
No Air TambakYang Diukur Tingkat Kekeruhan (NTU)
l Kekeruhan Air Level | 300-320 NTU
2 Kekeruhan Air Level 2 320-340 NTU
3 Kekeruhan Air Level 3 340-360 NTU
4 Kekeruhan Air Level 4 360380 NTU
5 Kekeruhan Air Level 5 IR0-400 NTU
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Tabel 3

NO Nilai Kondisi

300-320 Kekeruhan Level | : Pada level ini nila1 kekeruhan
NTU pada tingkat 1 dimana tidak terlalu banyak kotoran
vang ada pada air tambak

3120-340 | Kekeruhan Level 2 : Pada level ini sudah mencapai
NTU tingkat 2 dimana kotoran sudah mulai terlihat
2 disekitar air

340-360 | Kekeruhan Level 3 : Pada level imi air sudah
3 NTU mencapai tingkat 3 dimana kotoran pada air sudah
50% mempengaruhi warna air tambak.

360-380 | Kekeruhan Level 4 : Pada level ini sudah mencapai
NTU level 4 dimana kotoran pada air tambak sudah
mencapai 85 % mempengaruhi warna air tambak

3R0-400 Kekeruhan Level 5 : Pada level i1 sudah mencapai

NTU 100% tingkat level 5 dimana kotoran sudah terlihat
dan harus segera diganti dengan air tambak yang
baru

Pengujian Realtime Database
Tampilan realtime database monitoring pada smartphone.

Databage @ s csmnene -

Osle  wawss  Catemges  Swegerass

Gambar 17
Pengujian Keseluruhan Alat

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini bertujuan untuk apakah Komponen Komponen
yang terdapat pada alat ini dapat terhubung dengan baik dan berkerja sesuai dengan yang
di perintahkan. Gambar miniatur keseluruhan alat yang digunakan untuk implementasi
sistem pengawasan tambak udang vaname pada perangkat mobile android dengan
Turbidity Sensor Module.

Gambar 18
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian sudah
selesai dan hasil sudah dapat di uji coba dan prototype sudah bisa digunakan, pengunaan
media android sebagai sistem pengawasan sudah bisa berjalan sebagaimana mestinya,
Tetapi masih banyak sekali kesalahan sistem karena perancangan dan program belum
sempurna,

Dalam proses melakukan penelitian sudah bisa dibilang berhasil karena alat yang
diharapkan dapat bekerja dengan semestinya untuk Sistem Pengawasan Kadar Kekeruhan
Air pada Tambak Udang Vaname yang akan memeberikan kemudahan bagi para petani
tambak, untuk meminimalisir resiko gagal panen yang disebabkan oleh kotoran yang
menggangu perkembangan Udang, walaupun dalam penelitian ini masih banyak terdapat
kekurangan Dan diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya.
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